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Tesisini dilatarbelakangi perkembangan teknologi informasi membuat perilaku memilih menjadi
terpengaruh muatan informasi yang disebar oleh teknologi. Terutama

perkembangan media sosial yang membuat pemilih memiliki aksesinformasi sekaligus berpotensi terpapar
beberapa konten yang memang senggja dicari berupa konten yang

benar berisikan informasi politik maupun tidak sengaja yakni konten yang tidak benar berisikan hoaks
karena algoritma media sosial. Belum lagi, hoaks yang hadir juga

membawa isu primordial. Sehingga hal ini perlu dilihat dampaknya terhadap generasi yang paling sering
menggunakan media sosial dan berpotensi terpapar informasi politik dan hoaks bertema primordial Iebih
masif, yakni generasi milenial. Selanjutnya, penulis

memilih melihatnya di Pilkada DKI 2017 putaran kedua karena merupakan kasus yang paling lengkap untuk
menjelaskan seluruh isu yang ingin ditulis dalam penelitian ini, yakni mengenai internet dan media sosia,
informasi politik dan hoaks, isu primordial, dan generasi milenial. Penelitian ini akan menguji tingkat
keterpaparan informasi politik dan tingkat keterpaparan hoaks bertema primordial dalam mempengaruhi
perilaku

memilih generasi milenial pada pilkada DKI1 2017 putaran kedua. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teori model partisipasi politik media sosial (SMPPM) sebagai variabel independen dan perilaku
memilih sebagai variabel dependennya. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 400 responden,

tingkat kepercayaan 95% dan Margin of Error (MoE) 5%. Hipotesis dalam penelitian ini terpatahkan karena
justru yang terjadi sebaliknya, Semakin tinggi keterpaparan informasipolitik, yang mengaktifkan tujuan
rasional milenial, maka milenial akan cenderung semakin memilih pasangan Anies-Sandi dan semakin
tinggi keterpaparan hoak bertema primordial, yang mengaktifkan tujuan primordial milenial, maka milenial
akan cenderung semakin memilih pasangan Ahok-Djarot. Implikasi teoritis menunjukkan bahwa teori model
partisipasi politik media sosial (SMPPM) dapat menjelaskan perilaku memilih milenial di Pilkada DKI 2017
putaran kedua.
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Thisthesisisinspired by the development of information technology to make voting behavior to affect by
the information content from technology. Especialy the

development of social mediathat makes voters have access to information and potentially exposed some
content that intentionally sought is the correct content that contained political or accidental information. The
content did not correctly contain hoax because of social media algorithms. Moreover, the hoax aso present
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primordial issues. So it needs to know the impact on the generation who use the most social media and
potentially

exposure to political information and more massive primordial-themed hoaxes, i.e. millennials. Furthermore,
the author chose to saw it in the second round of DKI 2017 because it is the most complete case to explain
al the issues that want to be written in this research, namely about the Internet and social media, political
and hoax information, primordial issues, and millennials. The study will test the exposure level of political
information and the primordial themed hoaxes exposure level in influencing the behavior of choosing
millennials in the second round DK 2017 elections. The theory used in this study was the theory of social
media political participation model (SMPPM) as an independent variable and the voting behavior asits
dependent variable. Method used is a quantitative method with a number of samples are 400 respondents,
confidence level is 95% and Margin of Error (MoE) is 5%. Hypothesisin this study is not proven because
precisely the opposite is the higher exposure of political information, which activates the

rational goal of millennias, then millennials will be increasingly to choose Anies-Sandi pairs and the higher
The exposure of the primordial-themed hoax, which activates the millenniums primordial objective, it will
be the millennial energy to choose the Ahok-Djarot pair. Theoretical implications suggest that the theory of
social media political participation model (SMPPM) can be used to describe the behavior of selecting a
millennial in the second round of DK elections 2017.



